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Pendahuluan

Masa remaja menjadi sebuah fase yang
krusial, karena pada masa inilah mereka
berusaha mencari  jati  din dan
merasakan berbagai perubahan yang
ada, baik perubahan emosional, sosial,
serta perubahan kognitif yang signifikan.

Pada masa ini pula remaja sangat aktif
dalom menggunakan gawainya untuk

bermain sosial media. Sosial media
memiliki  two  sides, yang selain
membawa manfaat  juga memicu

seperti  cyberbullying
(Cyber-influence

tantangan baru
dan konflk daring

conflict).

Cyber-influence conflict adalah bentuk
konflik yang bermula dari interaksi di
dunia maya dan dapat bereskalasi
menjadi perselisihan nyata.

Dari kondisi nyata inilah pengembangan
kesadaran diri (self awareness) melalui
psikoedukasi penting untuk
diperkenalkan kepada remaja, dengan
harapan untuk membekali remaja dalom
mengenali, memahami, dan mengelola
emosi mereka.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Bagaimana efektivitas psikoedukasi berbasis self-awareness
dalam mencegah cyber-influence conflict pada remajae
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan pre-
eksperimental dan desain one-group
pretest-postfest.

Subjek penelitian adalah 40 siswa kelas
Xl di SMK X yang dipilih secara acak dari
tiga jurusan berbeda, yakni jurusan teknik

mesin, ketenagalistrikan, dan jurusan
otomotif.
Instrumen  yang digunakan berupa

kuesioner yang dirancang berdasarkan
modul psikoedukasi.
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Program dilaksanakan dalam tiga tahap:

persiapan, pelaksanaan, dan
penutupan.

Data dianalisis menggunakan uji paired
samples t-test dengan bantuan
perangkat lunak JASP 0.19.3 unfuk

melihat perbedaan signifikan antara skor
pretest dan posttest.
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Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan antara skor
prefest dan postfest peserta setelah mengikuti psikoedukasi. Nilai rata-rata
prefest adalah 10,625 dan meningkat menjadi 13,050 pada posttest. U]
statistik menunjukkan nilai p < 0,001, yang menandakan bahwa program
psikoedukasi secara signifikan  meningkatkan  pemahaman  peserta
mengenai self-awareness. Selain  itu, terjadi peningkatan konsistensi
pemahaman yang ditunjukkan oleh penurunan koefisien variasi dari pretest
ke posttest.




Pembahasan

Peningkatan pemahaman peserta menunjukkan bahwa intervensi psikoedukasi berbasis self-awareness
efekfif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalaom mengenali dan mengelola emosi. Temuan ini
mendukung teori Goleman yang menyatakan bahwa self-awareness adalah inti dari kecerdasan
emosional, serta memperkuat hasil penelitian terdahulu bahwa literasi digital perlu ditunjang dengan
kesadaran diri yang baik. Psikoedukasi ini menjadi pendekatan strategis dalam menciptakan interaksi
digital yang sehat. Keterlibatan keluarga dan pihak sekolah juga menjadi faktor penting dalam
memperkuat hasil intervensi. Meskipun penelitian ini efektif, keterbatasan jumlah subjek dan waktu

pelaksanaan menjadi perfimbangan untuk penelitian lanjutan.
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Temuan Penting Penelitian

« Psikoedukasi berbasis self-awareness  awareness.
terbukti meningkatkan pemahaman « Dukungan sekolah dan keluarga
dan pengelolaan emosi siswa. berperan penting dalam efekfivitas
» Cyber-influence conflict dapat program.

ditekan melalui penguatan self-




Manfaat Penelitian

Memberikan model intervensi preventit (pencegahan) terhadap konflik

dunia maya di kalangan remaja.
Menjadi rujukan bagi sekolah dalam menyusun program psikoedukatif.

Mendorong siswa untuk lebih mengenali dan mengelola emosinya dalam

kehidupan sehari-hari, baik di dunia nyata maupun digital sehingga

terhindar dari perilaku negatit yang dapat merugikan mereka.
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